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ABSTRAK

Luka diklasifikasikan sebagai akut dan kronis. Tahap awal pembentukan luka kronis ditandai dengan
munculnya organisme Gram-positif seperti Staphylococcus Aureus dan Escherichia coli. Pada tahap
selanjutnya, Gram-negatif spesies Pseudomonas yang cenderung menyerang lapisan dalam pada
luka. Modern wound dressing yang mengandung antimikroba telah dikembangkan sejak dua puluh
tahun terakhir, efektif membunuh bakteri dan jamur pada luka, mencegah infeksi berulang selama
penyembuhan . Tujuan review paper ini untuk melaporkan hasil analisa penelitian yang berfokus
pada pengaruh modern wound dressing terhadap bakteri Staphylococcus Aureus. Pencarian artikel
yang relevan menggunakan database PubMed dan search engine Google dengan menggunakan kata
kunci “modern wound dressing”,“antibacterial”, “staphylococcus”. Sepuluh artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi dimasukkan dalam review paper ini. Modern wound dressing dengan
kandungan antimikroba dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Dengan demikian, review paper
ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya tentang efektifitas modern wound dressing
terhadap bakteri Staphylococcus Aureus.

Kata kunci: balutan luka terkini, antibakteri, Staphylococcus Aureus

ABSTRACT

Wounds are classified as acute and chronic. The early stage of chronic wound formation are
characterized by the emergence of gram-positive and gram-negative organisms. such as
Staphylococcus Aureus and Escherichia coli. At a later stage, Gram-negative Pseudomonas species
tend to attack the inner layers of the wound. Modern wound dressings containing antimicrobials
that have been developed since the last twenty years. It is effectively to kill bacteria and fungi in the
wounds and to prevent recurrent infections during wound healings. The purpose of this paper is to
report the results of a review that focuses on the effect of modern wound dressing on Staphylococcus
Aureus bacteria. Relevant articles were searched in PubMed and google’s scholar using keywords
"modern wound dressing", "antibacterial”, "'staphylococcus". Ten articles that fit with the inclusion
criteria were included in this review. The results show Modern wound dressing with antimicrobial
content can inhibit bacterial growth. Interm of time and type of bactreria. Thus, this literatures
review can be the basis for further researchs on the effectiveness of modern wound dressings against
Staphylococcus Aureus.
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LATAR BELAKANG

Kulit merupakan organ terbesar
dari bagian tubuh dan terdiri dari
berbagai jenis jaringan ikat, saraf, otot,
dan epidermis. Jaringan ini merupakan
organ yang memiliki banyak fungsi dan
bertanggung jawab untuk memberikan
sensasi, termoregulasi, biokimia,
kekebalan  tubuh, pelindung fisik
(Abrigo, McArthur, & Kingshott, 2014),
dan mempertahankan keseimbangan
cairan (Rowan et al., 2015). Luka dapat
didefinisikan  sebagai cedera atau
gangguan struktur anatomi dan fungsi
organ seperti kulit, jaringan subkutan,
otot, tendon, saraf, pembuluh darah, dan
bahkan ke tulang (Boateng & Catanzano,
2015). Luka diklasifikasikan sebagai
akut dan kronis (Giines & Tihminlioglu,
2017). Luka akut bisa sembuh dalam
waktu terbatas, tidak menunjukkan
komplikasi, dan ditandai  dengan
hilangnya integritas kulit (cedera) secara
tiba-tiba (Sarheed, Ahmed, Shougair, &
Boateng, 2016). Luka kronis adalah
cedera jaringan yang tidak sembuh dalam
jangka waktu 12 minggu dan sering
terulang kembali (Boateng & Catanzano,
2015). Fase penyembuhan luka terdiri
dari peradangan, proliferasi, dan renovasi
(Lin, Hsu, Chung, Ko, & Lin, 2016).

Umumnya, luka  terinfeksi
polymicrobial dan terkontaminasi oleh
patogen yang ditemukan di lingkungan
terdekat. Bakteri adalah penyebab utama
infeksi luka di antara mikroorganisme
lain yang hadir pada kulit. Tahap awal
pembentukan luka kronis ditandai
dengan munculnya organisme Gram-
positif seperti Staphylococcus Aureus dan
Escherichia coli. Pada tahap selanjutnya,
Gram-negatif spesies Pseudomonas yang
umum dan cenderung menyerang lapisan
yang lebih dalam pada luka (Sarheed et
al., 2016).

Pencegahan infeksi tersebut
dapat dilakukan dengan perawatan luka.
Metode perawatan luka  yang
berkembang saat ini adalah
menggunakan prinsip moisture balance
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yang dikenal sebagai modern wound
dressing, dinyatakan lebih efektif dalam
penyembuhan luka (Kartika, 2015).
Modern wound dressing merupakan
salah satu metode perawatan luka dengan
cara tertutup dan lembab vyang
difokuskan untuk menjaga luka dari
dehidrasi dan meningkatkan proses
penyembuhan luka (Dhivya, Padma, &
Santhini, 2015). Luka dengan suasana
lembab dapat mempercepat fibrinolisis,
angiogenesis,  menurunkan  resiko
infeksi, pembentukan growth factor, dan
pembentukan sel aktif (Handayani,
2016). Modern wound dressing Yyang
telah dikembangkan terbuat dari polimer
sintetis dan diklasifikasikan sebagai
produk pasif, interaktif dan bioaktif
(Dhivya et al., 2015), dalam bentuk
hidrokoloid, alginat, hidrogel, film, dan
busa (Borda, Macquhae, & Kirsner,
2016). Modern wound dressing Yyang
mengandung antimikroba telah
dikembangkan sejak dua puluh tahun
terakhir, efektif membunuh bakteri dan
jamur pada luka, mencegah infeksi
berulang selama penyembuhan (Boateng
& Catanzano, 2015), dan efektif untuk
pengobatan luka yang terinfeksi (Martin
etal., 2013).

Meningkatnya pertumbuhan
bakteri Staphylococcus Aureus akan
menghambat proses penyembuhan luka
yang terinfeksi (Shahzad et al., 2015).
Modern  wound  dressing  yang
mengandung antimikroba akan
berpengaruh terhadap bakteri
Staphylococcus Aureus. Review paper ini
bertujuan melaporkan hasil analisa
penelitian yang berfokus pada pengaruh
modern wound dressing terhadap bakteri
Staphylococcus Aureus.

METODE PENELITIAN

Fokus utama kajian review paper
ini adalah pada efektifitas modern wound
dressing terhadap bakteri Staphylococcus
Aureus. Dalam mengoptimalkan
interpretasi review paper ini, pertama-
tama dilakukan Klarifikasi hasil temuan
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penelitian untuk di lakukan literatur
review.

Penelusuran dilakukan dengan
mencari literatur yang relevan melalui
Google Scholar search engine dan
database PubMed. Kata kunci yang
digunakan dalam penelusuran review
paper ini adalah “modern wound
dressing” “antibacterial ”
“staphylococcus”. Kriteria inklusi dalam
review paper ini  antara lain
dipublikasikan antara tahun 2013 sampai
2017, dalam bahasa Inggris, modern
wound dressing sebagai topik utama, teks
lengkap, serta  balutan  dressing
antibacterial. artikel Literatur yang di
dapat sejumlah 89 jurnal dan yang
memenuhi kriteria inklusi berjumlah 10
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jurnal. Jurnal yang di ambil merupakan
original artikel sehingga data dapat
sajikan dengan lengkap dan
memudahkan dalam mereview
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi  pencarian di awal
teridentifikasi 129 artikel dari 1 database
dan search engine. 129 artikel untuk
review judul dan 40 artikel di kluarkan
karena tidak relevan berdasarkan
penilaian judul, serta melakukan tinjauan
lengkap sebanyak 10 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi berdasarkan
hasil analisis (Gambar 1).

122 Artikel di identifikasi
Identifikasi »  melalui search engine
Google Scholar 129 Artikel di identifikasi
melalui search engine
- Google Scholar dan
- - o database Pubmed
7 Artikel di identifikasi
melalui pencarian
database Pubmed B
A\ 4 . .
Skrining 129 artikel berdasarkan |~ A40artikel dikeluarkan
> judul »| berdasarkan penilaian judul
v 89 artikel berdasarkan 79 artikel dihapus
Skrining .| judul dan abstrak yang .| berdasarkan ulasan abstrak
dinilai kelayakan " dan full teks
Skrining »| 10 artikel yang termasuk
dalam analisis akhir

Gambar 1. Proses Pencarian Artikel
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Tabel 1. Karakteristik Publikasi Yang Masuk Dalam Review

Penulis Tujuan Metode Jenis Polimer Antibiotik Hasil
balutan dalam
balutan
(Shahzad et  Mengemban  Eksperimen  Hidrogel Chitosan, Cefixime Aktivitas
al., 2015) gkan balutan Poly, antibakteri
luka Hydroxy menunjukkan
antibakteri apatite bahwa dapat
pada (HA), menghambat
nanofibrous Glacial pertumbuhan
mats acetic acid bakteri
hydrogel (CH3COOH Staphylococcus
dan  films ), Hydro- aureus dan
dari chloric Acid Escherichia
chitosan, (HCI), coli, yang
poly dan NaOH, dan merupakan
hydroxyapat CF. mikroorganisme
ite penyebab utama
yang ditemukan
di luka kronis.
(Chenetal.,, Meningkat-  Eksperimen  Hidrogel Sodium Tetracycline  Hidrogel yang
2017) kan kinerja alginate and mengandung
hidrogel carboxymet tetracycline
alami  dan hyl chitosan dapat
diterapkan (CMCS) menghambat
sebagai pertumbuhan
dressing bakteri
antimikroba Escherichia coli
dan
Staphylococcus
aureus.
(Ng & Mengemban  Eksperimen  Biofilm Sodium Gentamicin,  Alginate yang
Leow, gkan sebuah Alginate, xylitol mengandung
2015) film alginat phosphate antimikroba
yang buffer saline xylitol
mengan- (pH 7.4) menunjukkan
dung xylitol tidak ada
dan pengaruh
gentamisin terhadap bakteri
untuk bakteri
penyembuh Staphylococcus
an  infeksi aureus dan
luka Pseudomonas
aeruginosa.
sedangkan
alginate dengan
kandungan
gentamicin
(AG) dapat
menghambat
pertumbuhan
bakteri
staphylococcus
aureus dan
Pseudomonas
aeruginosa.
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Tabel 1. Karakteristik Publikasi Yang Masuk Dalam Review (Lanjutan)

enulis Tujuan Metode Jenis Polimer Antibiotik Hasil
balutan dalam
balutan
(Jayakumar,  Mengem- Eksperimen  Alginate Alginate Tetramethyl  Alginate
Sudheesh bangkan hidrogel solution -rodamine hidrogel dengan
Kumar, Alginat (3% ww) kandungan
Mohandas, nanopartikel and tetramet-
Lakshmana  hidrogel / Chitosan hylrodamine
n & zinc oxide hydrogel sangat  efektif
Biswas, (nZnO) (1% wiw) untuk
2015) dengan menghambat
metode perkembangan
freeze Escherichia
kering dari coli,
campuran Staphylococcus
nZnO dan aureus, Candida
hidrogel albicans, dan
alginat methicillin
resistant
Staphylococcus
aureus (MRSA).
(Sebria & Mengem- Eksperimen  Hidrogel Low-acyl Penicillin Hidrogel dengan
Amin, bangkan gellan gum, G-P10 kandungan
2016) gusi gellan glycerin, antibakteri dapat
(GG) anhydrous menghambat
hidrogel calcium Gram-positif,
digabung- chloride, yaitu
kan dengan CaCl2, and Staphylococcus
ibuprofen ibuprofen. aureus.
(Phaechamu  Mengem- Eksperimen  Natural Block NR Genta- Film topografi
d, bangkan rubber Films  (STR  5L), micine dengan
Issarayungy  modifikasi Concen- Sulfate kandungan
uen, & gentamicine trated NR, antimikroba
Pichayakorn pada Dichloro- gentamicine
, 2016) penyerap methane sulfate
balutan (DCWM), menunjukkan
berjenis glycerin, dapat
natural triethyl menghambat
rubber films citrate and pertumbuhanba
180 mesh kteri
passed Staphylococcus
xanthan aureus dan
gum Pseudomonas
received. aeruginosa.
(Kurczewsk  Menyelidiki ~ Eksperimen  Alginate Halloysite Vanco- Alginate dengan
a, Pecyna, nanotube nanotubes mycin kandungan
Ratajczak, haloisit (HNTs), (3- Hydro- vancomycin
Gajecka, &  sebagai Aminopropy chloride hydrocholorida
Schroeder, pembawa 1)- dapat
2017) vankomisin trimethoxysi menghambat
dalam lane pertumbuhan
matriks (APTS), bakteri
berbasis alginic acid staphylococcus
alginat. sodium salt, aureus dan
gelatin staphylococcus
powder and epidermidis.
glycerol
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Tabel 1. Karakteristik Publikasi Yang Masuk Dalam Review (Lanjutan)

Penulis Tujuan Metode Jenis Polimer Antibiotik Hasil
balutan dalam
balutan
(Gilines & Mengem- Eksperimen  Chitosan Chitosan, Penicillin Film  Chitosan
Tihmmliogl  bangkan Films Hypericum dan Strepto  yang
u, 2017) Hypericum perforatum  mycin mengandung
perforatum oil, Acetic penicillin
(minyak) acid and Menunjukkan
dimasukkan ethanol. bahwa  Dapat
film kitosan menghambat
untuk pertumbuhan
aplikasi bakteri
balutan luka Escherichia coli
dan
Staphylococcus
aureus.
(Blandén et  mengemban  Eksperimen  Alginate gel ~ Cip, sodium Chiprofloxa  Alginate gel
al., 2016) gkan hybrid alginate, cine kefiran  dengan
Kef-Alg citric acid, kandungan
mikrosfer sodium ciprofloxacin
gel dimuat citrate, kefiran
dengan Cip calcium menunjukkan
chloride, efek
potassium antimikroba
chloride, Escherichia
hydro- coli, K.
chloric acid, pneumoniae,
potassium Pseudomonas
phosphate, aeruginosa,
potassium Staphylococcus
bromide. aureus.
(Hajimirzab ~ Mening- Eksperimen  Alginate Sodium Povidone Menunjukkan
aba, katkan kasa alginate, lodine bahwa dapat
Khajavi, kapas chitosan, menghambat
Mirjalili, &  konven- Calcium pertumbuhan
KarimRahi sional untuk chloride, bakteri gram
mi, 2017) mencapai silver negatif
spesifikasi nitrate, Escherichia coli
balutan luka trifluoro- dan gram positif
yang acetic acid Staphylococcus
canggih (TFA), aureus.
sodium
borohydride
(NaBH4),
sodium
thiosulfate,
starch
adhesive,
tween 80
(TW80).
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Dari  sepuluh artikel yang
ditinjau, semua  penelitian  yang
dilakukan review paper ini menggunakan
study design eksperimental (Shahzad et
al., 2015; Chen et al., 2017; Ng & Leow,
2015; Jayakumar et al., 2015; Sebria &
Amin, 2016; Phaechamud et al., 2016;
Kurczewska et al., 2017; Gilines &
Tihminlioglu, 2017; Blandon et al., 2016;
Hajimirzababa et al., 2017). Terdapat tiga
penelitian menggunakan  hidrogel
(Shahzad et al., 2015; Chen et al., 2017;
Sebria & Amin, 2016), dua penelitian
menggunakan natural rubber films dan
chitosan films (Phaechamud et al., 2016;
Giines & Tithminlioglu, 2017), dan satu
penelitian menggunakan biofilm (Ng &
Leow, 2015), serta empat penelitian
menggunakan alginate (Jayakumar et al.,
2015; Kurczewska et al., 2017; Blandon
et al., 2016; Hajimirzababa et al., 2017).

Dari keseluruhan artikal, terdapat
satu artikel yang mengatakan bahwa
dressing berjenis biofilm Antimikroba
menunjukkan bahwa alginate yang
mengandung xylitol tidak berpengaruh
pada bakteri Staphylococcus Aureus dan
Pseudomonas aeruginosa, sedangkan
gentamisine (AG) menunjukkan aktivitas
antibakteri yang lebih tinggi terhadap
Staphylococcus Aureus dan
Pseudomonas aeruginosa (Ng & Leow,
2015). Terdapat tiga artikel yang
mengatakan hidrogel mempunyai
antibakteri yang dapat menghambat
Staphylococcus Aureus dan Escherichia
coli, merupakan mikroorganisme
penyebab utama pada luka kronis
(Shahzad et al., 2015). Hidrogel
menunjukkan antibakteri dari 30 mg/ mL
GM / Gel ganti melawan Escherichia coli
dan Staphylococcus Aureus (Chen et al.,
2017). Sedangkan Hidrogel GG dapat
menghambat bakteri Gram positif, yaitu
Staphylococcus Aureus (Sebria & Amin,
2016). Dua artikel yang membahas
tentang  dressing  film  topografi
menunjukkan aktivitas antimikroba yang
baik terhadap Staphylococcus Aureus,
Pseudomonas aeruginosa dan
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Escherichia coli (Phaechamud et al.,
2016; Giines & Tihminlioglu, 2017).
Dressing jenis alginate, alginate gel dan
alginate hidrogel, menunjukkan bahwa
aktivitas antimikroba yang sangat efektif
terhadap Escherichia coli,
Staphylococcus  Aureus, Candida
albicans, dan methicillin  resistant
Staphylococcus Aureus (MRSA)
(Jayakumar et al., 2015; Kurczewska et
al.,, 2017 Bland6n et al.,, 2016;
Hajimirzababa et al., 2017).

Modern wound dressing
mengandung antimikroba telah banyak
digunakan dalam penyembuhan luka akut
dan kronis (Abdelhady, Honsy, &
Kurakula, 2015). Namun, modern wound
dressing berjenis hidrogel memiliki
beberapa polimer yang telah
dikembangkan dalam beberapa tahun
terakhir untuk diaplikasikan dalam
perawatan luka (Martin et al., 2013).
polimer alam dan sintetis yang banyak
digunakan dalam perawatan luka akut
dan kronis karena memiliki aktivitas
antimikroba (Sarheed et al., 2016).
Kombinasi polimer chitosan
(Abdelgawad, Hudson, & Rojas, 2014),
alginate (Catanzano et al., 2015), gelatine
(Kavoosi, Dadfar, & Purfard, 2013),
glucan dan poly (Kamoun, Chen, Mohy
Eldin, & Kenawy, 2015), serta
antimikroba dalam modern wound
dressing efektif untuk meningkatkan
dalam penyembuhan luka akut dan kronis
(Mogosanu & Grumezescu, 2014).

Chitosan merupakan polimer
dari cangkang atau karang krustasea.
Chitosan memiliki manfaat terhadap
penyembuhan  luka, antara lain:
mempercepat penyembuhan,
merangsang respon imun, memiliki
antimikroba, mengelola eksudat, serta
tidak memiliki racun terhadap luka
(Stephen-Haynes, Gibson, &
Greenwood, 2014). (Anisha, Biswas,
Chennazhi, & Jayakumar, 2013),
melaporkan modern wound dressing
dengan  komposit  chitosan  yang
mengandung antibakteri dapat
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mengurangi pertumbuhan bakteri pada
luka akut dan kronis. Kombinasi chitosan
dan antimikroba efektif terhadap bakteri
dan sebagai bantuan dalam penyembuhan
luka (Mogosanu & Grumezescu, 2014).
polimer chitosan dilaporkan dapat
mencegah pembentukan bakteri
Staphylococcus Aureus, Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa dan K.
pneumoniae serta dapat digunakan pada
luka terinfeksi bakteri yang resisten
terhadap antibiotik (Anisha et al., 2013).

Gelatin merupakan bagian dari
kolagen yang dapat digunakan sebagai
hidrogel gelatin perawatan luka, untuk
mengurangi infeksi, mendukung
pembentukan jaringan glanural, serta
merangsang penyembuhan luka lebih
cepat (Moura, Dias, Carvalho, & de
Sousa, 2013). Dalam study lain, gelatin
dengan  konsentrasi  timol  dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Gram-
positif dan gram negatif (Kavoosi et al.,
2013). Oleh  karena itu, timol
menunjukkan aktivitas antibakteri yang
efektif terhadap Staphylococcu aureus,
Escherrichia coli dan Pseudomonas
aeruginosa (Koosehgol, Ebrahimian-
Hosseinabadi, Alizadeh, & Zamanian,
2017).

Soadium alginat merupakan
bahan alami polisakarida yang berasal
dari ganggang. Komposit sodium alginat
terdiri dari f-D-mannuronate (M) dan o-
L-guluronate (G) (Liakos et al., 2014).
polimer asam alginat membuat dressing
kalsium alginat ideal untuk pembentuk
jaringan. Dressing ini juga memiliki
mekanisme pembekuan yang seimbang
karena kehadiran ion kalsium selama
tahap pertama dari penyembuhan luka
(Borda et al., 2016). Dengan demikian,
alginat  berbasis  hidrogel  yang
mengandung nanosilver dapat menyerap
cairan pada luka dan dan memiliki
aktivitas antimikroba yang kuat terhadap
mikroorganisme (Sarheed et al., 2016).
Selain itu, Alginat juga digunakan untuk
luka yang dalam (Dissemond et al.,
2014). Oleh sebab itu, alginat mampu
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membuktikan pembentukan jaringan atau
granulasi dan re-epitelisasi lebuh cepat
(Martin et al., 2013). alginat dengan
komposisi pektin yang mengandung
gentamicine sulfat mampu merangsang
cytokine, diproduksi oleh monosit
manusia yang sangat berguna untuk
mempercepat penyembuhan luka dalam
(De Cicco, Reverchon, et al., 2014; De
Cicco, Porta, Sansone, Aquino, & Del
Gaudio, 2014). Tetapi tidak
direkomendasikan untuk luka kering
(Borda et al., 2016).

Penggunaan antimikroba yang
telah digabungkan kedalam modern
wound dressing dapat memberikan efek
yang baik terhadap proses penyembuhan
luka. Karena, Antimikroba yang ada pada
balutan luka dapat membunuh bakteri
yang ada pada luka (Darwis, Basyir,
Hardiningsih, & Chosdu, 2013). Jenis
antimikroba yang digunakan dalam
modern  wound  dressing  seperti:
Cefixime (Shahzad et al., 2015),
Tetracycline (Chen et al., 2017),
Gentamicin  (Ng & Leow, 2015),
Penicillin G-P10 (Sebria & Amin, 2016),
Tetramethylrodamine (Jayakumar et al.,
2015), Gentamicine Sulfate
(Phaechamud et al., 2016), Vancomycin
Hydrochloride (Kurczewska et al., 2017),
Penicillin dan Streptomycin (Giines &
Tihminlioglu, 2017), Chiprofloxacine
(Blandén et al., 2016) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Secara
keseluruhan, antimikroba yang dibahas
dalam review paper ini memiliki efek
yang baik dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri. Tetapi, terdapat
satu jenis antibakteri memiliki efek yang
paling kuat terhadap bakteri yaitu
Tetramethylrodamine. Kerena, dapat
menghambat  pertumbuhan  bakteri
berjenis Escherichia coli,
Staphylococcus  Aureus, Candida
albicans, dan methicillin  resistant
Staphylococcus Aureus (MRSA)
(Jayakumar et al., 2015).

Semua publikasi yang
dimasukan dalam review ini adalah
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penelitian eksperimen. Meskipun paper
ini menunjukan berbagai jenis antibakteri
dalam modern wound dressing dapat
menghambat  perkembangan  bakteri
namun terdapat beberapa keterbatasan.
Review paper ini hanya menganalisis
artikel-artikel yang dipublikasikan dalam
bahasa Inggris dari periode 2013-2017.

SIMPULAN

Beberapa  modern  wound
dressing memiliki kandungan polimer
chitosan, sodium alginat, dan gelatin.
Modern dressing yang mengandung
antimikroba dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram- positif dan
gram-negatif. Hal tersebut, dapat
mempercepat proses penyembuhan luka.
Tinjauan review paper ini mendapatkan
hasil bahwa modern wound dressing
dengan kandungan polimer chitosan,
sodium alginat dan gelatin dengan
antimikroba menunjukkan aktivitas yang
efektif terhadap bakteri Staphylococcus
Aureus, Pseudomonas  aeruginosa.
Namun, keseluruhan dalam tinjauan
literature review ini belum memberikan
data dengan lengkap terkait jumlah
bakteri yang terdapat pada luka. Dengan
demikian penelitian selanjutnya dapat
mengukur  jumlah  bakteri  pada
penggunaan modern wound dressing.
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